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Ayu Merdeany Astuti (I111 12 023).  Kemitraan Pemasaran Benang Sutera 
antara Kelompok  Tani Hutan Batu Tungke’e dengan CV Kurnia Jaya (Studi 
Kasus di Desa Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng). Di bawah 
bimbingan Dr. Sitti Nurani Sirajuddin, S.Pt, M.Si. sebagai pembimbing utama 
dan Dr. Ir. Ikrar Mohammad Saleh, M.Sc sebagai pembimbing anggota. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui pola kemitraan pemasaran 
benang sutera antara Kelompok Tani Hutan Batu Tungke’e dengan CV Kurnia 
Jaya di Desa Sering Kecamatan Donri-donri kabupaten soppeng. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2016. Bertempat di Kelompok Tani 
Hutan Batu Tungke’e Desa Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng. 
Jenis Penelitian yang digunakan adalah Kualitatif Deskriptif. Teknik penentuan 
informan yang digunakan adalah purposive. Jenis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah data kualitatif. Sumber data yang digunakan pada penelitian 
ini adalah data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data terdiri dari 
observasi, wawancara dan kuisioner. 
  Hasil penelitian menunjukkan pola kemitraan yang diterapkan antara 
pemelihara ulat sutera kelompok tani hutan Batu Tungke’e dengan CV Kurnia 
Jaya adalah pola kemitraan Subkontrak dimana pemelihara ulat sutera 
memproduksi benang sutera yang dibutuhkan oleh CV Kurnia Jaya dan CV 
Kurnia Jaya menjamin pemasaran atau wajib membeli semua benang sutera yang 
diproduksi oleh pemelihara ulat sutera, kelompok tani hutan Batu Tungke’e. Jadi 
kontrak kerjasama yang diterapkan CV Kurnia Jaya hanya sebatas pada jaminan 
pemasaran  ditandai dengan adanya kesepakatan mengenai kontrak bersama 
secara tertulis yang mencakup volume, harga, mutu, dan waktu, dimana CV 
Kurnia Jaya sebagai konsumen benang sutera untuk diubah menjadi kain. 
Pelaksanaan kemitraan sesuai dengan surat kesepakatan kerjasama yang telah 
dibuat namun ada beberapa kesepakatan yang tidak dilaksanakan oleh salah satu 
belah pihak yaitu CV Kurnia Jaya. 
 









Ayu Merdeany Astuti ( I111 12 023 ). Marketing silk thread partnership between 
forest farmer group of Batu Tungke’e with Cv Kurnia Jaya ( a case study in the 
village Sering in Donri-Donri district Soppeng ) .Under the guidance of  Dr .Sitti 
Nurani Sirajuddin, S.Pt , M.si . As tutors main and Dr.Ir Ikrar Muhammad 
Saleh , M.Sc as tutors members . ~ 
 
  This study aims to : identify patterns of silk yarn marketing partnership 
between the Stone Forest Farmers Group Tungke'e with CV Kurnia Jaya sub-
district in the village often Donri - donri District Soppeng This research was 
conducted in March untill May 2016. Located  study in the village often in Donri-
Donri district Soppeng. Research type used is qualitative descriptive . Mechanical 
determination informant used purposive . Data used in this study is qualitative 
data . The data used in this study are primary data and secondary data . Methods 
of data collection consisted of observation , interviews and questionnaires. 
  The results showed a partnership that is applied between the keepers of the 
forest silkworm farmer groups Batu Tungke'e with CV Kurnia Jaya is a 
partnership in which the Subcontract keepers producing silkworm silk yarn 
required by CV Kurnia Jaya and CV Kurnia Jaya guarantee marketing or 
obligation to purchase all threads silk produced by silkworms keepers , forest 
farmer groups Batu Tungke'e . So the contract that applied CV Kurnia Jaya was 
limited to the marketing collateral is marked with an agreement regarding mutual 
written contract that includes volume , price , quality , and time , where CV 
Kurnia Jaya as a consumer of silk yarn to be turned into fabric. Implementation of 
the partnership in accordance with the letter of cooperation agreements that have 
been made but there is some agreement that are not carried out by one of the 
parties , namely CV Kurnia Jaya . 
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Latar Belakang  
Indonesia memiliki potensi cukup besar untuk menghasilkan serat sutera alam 
Kondisi alam dan lingkungan di Indonesia juga cukup menguntungkan bagi 
pengembangan budidaya ulat sutera. Pengembangan komoditas sutera alam sebagai 
salah satu hasil hutan bukan kayu merupakan salah satu kegiatan perhutanan sosial 
yang ditujukan untuk peningkatan ekonomi kerakyatan, perluasan kesempatan usaha 
dan kerja, pemberdayaan masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
utamanya disekitar kawasan hutan di wilayah hulu melalui usaha pembudidayaan ulat 
sutera. Budidaya ulat sutera erat kaitannya dan tidak dapat dipisahkan dengan usaha 
budidaya murbei sebagai pakan ulat sutera. Selain sebagai pakan ulat, tanaman 
murbei juga dapat berfungsi sebagai perlindungan tanah dari erosi dan degradasi serta 
mampu tumbuh pada lahan kritis (Sadapotto, 2008). 
Salah satu komoditas yang cukup penting dalam menyumbang perolehan 
devisa negara adalah pengembangan ulat sutera dengan perkebunan murbeinya. 
Persuteraan alam merupakan salah satu usaha yang turut berkontribusi terhadap 
pendapatan negara melalui produk yang dihasilkan berupa hasil hutan bukan kayu. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan nomor 50/Kpts-II/1997 tanggal 20 
Januari 1997 yang dimaksud dengan persuteraan alam adalah bagian kegiatan 
perhutanan sosial dengan hasil kokon atau benang sutera yang terdiri dari kegiatan 
penanaman murbei, pembibitan ulat sutera, pemeliharaan ulat sutera dan pengolahan 
kokon (Nurjayanti, 2011).  
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Sutera Alam di Sulawesi Selatan telah lama menjadi bagian dari kehidupan 
budaya masyarakat. Sarung sutera merupakan salah satu perangkat yang 
dipergunakan pada tiap upacara kebudayaaan seperti perkawinan, pesta adat. 
Budidaya sutera alam telah dikenal sebelum tahun 1950 an dan sampai sekarang 
masih digeluti oleh sebagian masyarakat pedesaan. di Sulawesi Selatan terdapat 3214 
kepala keluarga yang menggeluti usaha tani murbei dan kokon, dengan luas  areal  
tanaman  murbei  1.713 hektar yang tersebar di 11 kabupaten (Departemen 
kehutanan, 2008). Sedangkan  pada bagian hilir, industri  pertenunan  di  Kabupaten  
Wajo  sebagai  sentra pertenunan   melibatkan 3.364 unit usaha yang mempekerjakan 
19.431 tenaga kerja dengan nilai investasi Rp.5.518.627.000. (BPS Kabupaten Wajo, 
2006). 
Produksi kokon terus menurun karena berbagai sebab antara lain banyaknya 
petani yang beralih ke komoditas lain seperti kakao dan masuknya benang sutera 
impor. Produksi benang sutera lokal terus mengalami penurunan dari 140 ton pada 
tahun 1971 menjadi 37.47 ton pada 2004. Pemerintah  melalui Departemen 
Kehutanan sudah mencoba berbagai langkah untuk memperbaiki kondisi tersebut 
dengan berbagai kebijakan (Sadapotto, 2008).   
Kabupaten Soppeng merupakan salah satu daerah di Propinsi Sulawesi 
Selatan yang memiliki lahan yang sesuai untuk dijadikan wilayah pembudidayaan 
ulat sutera. Salah satu pembudidaya ulat sutera yang masih bertahan sampai saat ini 
yaitu berada di Desa Sering, Kecamatan Donri-Donri, Kabupaten Soppeng.     
Adapun Luas Tanaman Budidaya, Jumlah Kelompok Tani dan Jumlah Petani 
Ulat Sutera di Kecamatan Donri-Donri, Kabupaten Soppeng, sebagai berikut : 
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Tabel 1. Perkembangan Luas Tanaman Budidaya, Jumlah Kelompok Tani dan Jumlah 
Petani Ulat Sutera di Kabupaten Soppeng 






2007 639,00 21 816 
2008 550,00 22 758 
2009 525,00 20 735 
2010 550,00  22 758 
2011 84,46 4 179 
2012 96,00 7 158 
Sumber: Soppeng dalam Angka, 2014 
Dari tabel 1 menunjukkan bahwa dari tahun ketahun populasi pembudidaya 
ulat sutera di Kabupaten Soppeng cenderung semakin menurun, tetapi sempat 
mengalami peningkatan pada tahun 2010 sebesar 758 kepala keluarga dari tahun 
sebelumnya yaitu 735 kepala keluarga. Berdasarkan survai awal, hal ini dikarenakan 
rendahnya harga kokon serta tidak adanya kepastian pasar, sehingga banyak 
pembudidaya ulat sutera yang beralih ke komoditas lain. Banyaknya petani yang 
beralih ke komoditas lain seperti kakao karena usaha tani sutera alam di Kabupaten 
Soppeng yang tidak menguntungkan dan tidak efisien (Riski, 2009). 
Sadapotto (2008) menyatakan bahwa terdapat sejumlah permasalah kemitraan 
antara PT Kokon Sutera Sulawesi dengan petani yang menggunakan Kredit Usaha 
Persuteraan Alam antara lain pasokan kokon dari petani mitra yang rendah, loyalitas 
petani mitra ke pihak perusahaan yang rendah, posisi tawar menawar tidak seimbang, 
komitmen kerjasama antara kedua belah pihak belum kuat, tingkat pengetahuan 
petani masih rendah, kurangnya informasi dan pembinaan bagi petani mitra. 
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Di Desa Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng sebelum adanya 
kemitraan dengan pengusaha pemasaran benang sutera dihadapkan pada berbagai 
masalah seperti kepastian harga yang tidak tetap. Para pemelihara ulat sutera 
memasarkan kokon dan benang sutera dengan harga yang lebih rendah karena adanya 
pedagang perantara. Pada umumnya pemelihara ulat sutera bertindak sebagai 
penerima harga sehingga menyebabkan penerimaan ditingkat pemelihara ulat sutera 
lebih rendah.  
Setelah adanya kemitraan, sebagian besar peternak ulat sutra masih enggan 
untuk bergabung dalam kemitraan yang di tawarkan oleh CV Kurnia Jaya kecuali 
anggota kelompok tani Batu Tungke’e. Melihat fenomena dibalik fakta tersebut maka 
peneliti tertarik untuk mengidentifikasi kemitraan yang ditawarkan oleh CV Kurnia 
Jaya melalui pola kemitraan khususnya mengenai kontrak kemitraan, serta untuk 
melihat keterlibatan pemelihara ulat sutera dalam penentuan isi kontrak kerjasama 
dan harga, sehingga dapat terlihat seberapa penting keterlibatan plasma dalam 
penentuan isi kontrak baik kontrak kerjasama maupun harga, untuk itu peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Kemitraan Pemasaran Benang 
Sutera antara Kelompok Tani Hutan Batu Tungke’e dengan CV Kurnia Jaya (Studi 
Kasus di Desa Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng)”. 
Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 
   Bagaimana pola kemitraan pemasaran benang sutera antara Kelompok Tani 
Hutan Batu Tungke’e dengan CV Kurnia Jaya di Desa Sering Kecamatan Donri-
Donri Kabupaten Soppeng? 
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Tujuan dan Keguanaan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola kemitraan pemasaran 
benang sutera antara Kelompok Tani Hutan Batu Tungke’e dengan CV Kurnia Jaya 
di Desa Sering Kecamatan Donri-donri kabupaten soppeng. 
 Adapun kegunaan dari penelitian kemitraan pemasaran benang sutera di 
kecamatan donri-donri kabupaten soppeng sebagai berikut: 
1. Menjadi sebuah referensi ilmiah oleh pihak perusahaan maupun pelaku 
kemitraan dalam mengambil keputusan dalam menyempurnakan pelaksanaan 
kemitraan. 
2.  Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dan intansi terkait dalam 
menentukan berbagai kebijakan mengenai komoditas ulat sutera. 




















Tinjauan Umum Kemitraan  
Pengertian Kemitraan 
  Kemitraan merupakan strategi bisnis yang dilakukan oleh 2 (dua) pihak atau 
lebih, dalam jangka waktu tertentu, untuk meraih keuntungan bersama, dengan 
prinsip saling membutuhkan dan saling membesarkan. Kemitraan merupakan strategi 
bisnis yang keberhasilannya sangat ditentukan oleh adanya kepatuhan diantara pihak 
yang bermitra dalam menjalankan etika bisnis, dalam konteks ini, pelaku-pelaku yang 
terlibat langsung dalam kemitraan tersebut, harus memiliki dasar-dasar etika bisnis 
yang dipahami bersama dan dianut bersama, sebagai titik tolak dalam menjalankan 
kemitraan. Hal ini erat kaitannya dengan peletakan dasar-dasar moral berbisnis bagi 
pelaku-pelaku kemitraan (Soemardjo, 2004) 
 Ada berbagai pengertian kemitraan secara umum (Kuswidanti, 2008) 
meliputi:  
a. Kemitraan mengandung pengertian adanya interaksi dan interelasi minimal 
antara dua pihak atau lebih dimana masing-masing pihak merupakan ”mitra” 
atau ”partner”.  
b. Kemitraan adalah proses pencarian/perwujudan bentuk-bentuk kebersamaan 
yang saling menguntungkan dan saling mendidik secara sukarela untuk 
mencapai kepentingan bersama.  
c. Kemitraan adalah upaya melibatkan berbagai komponen baik sektor, 
kelompok masyarakat, lembaga pemerintah atau non-pemerintah untuk 
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bekerja sama mencapai tujuan bersama berdasarkan atas kesepakatan, prinsip, 
dan peran masing-masing.  
d. Kemitraan adalah suatu kesepakatan dimana seseorang, kelompok atau 
organisasi untuk bekerjasama mencapai tujuan, mengambil dan melaksanakan 
serta membagi tugas, menanggung bersama baik yang berupa resiko maupun 
keuntungan, meninjau ulang hubungan masingmasing secara teratur dan 
memperbaiki kembali kesepakatan bila diperlukan. 
 Kemitraan berasal dari kata mitra, yang berarti teman, kawan atau sahabat. 
Kemitraan muncul karena minimal ada dua pihak yang bermitra. Keinginan untuk 
bermitra muncul dari masing-masing pihak, walaupun dapat pula terjadi, bahwa 
kemitraan muncul akibat peranan pihak ketiga (Salam, dkk. 2006). 
  Kemitraan didefinisikan sebagai kerjasama antara usaha kecil dengan usaha 
menengah dan atau usaha besar dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan, 
saling memperkuat, dan saling menguntungkan. Sedangkan kemitraan juga 
didefinisikan sebagai suatu strategi bisnis yang dilakukan dua pihak atau lebih, dalam 
jangka waktu tertentu untuk meraih keuntungan bersama dengan prinsip saling 
membutuhkan dan saling membesarkan (Mustofa M dan Sukiyono K, 2011). 
   Salah satu alternatif usaha untuk mengatasi kendala dalam usahatani dapat 
dilakukan melalui sistem kemitraan. Permasalahan klasik yang dihadapi petani  
seperti pemodalan, manajemen dan pemasaran hasil, dengan kemitraan diharapkan 
dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani disamping itu juga dapat 
memberikan keuntungan bagi perusahaan mitra (Widaningrum, 2007).    
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  Peran pemerintah dalam mengatur dan menjembatani pola kemitraaan antara 
pengusaha besar, menengah dan kecil diatur dalam Ketentuan Umum Pasal 1 ayat (8) 
Undang-Undang Nomor 9 tahun 1995 yang menyebutkan tentang: “Kerjasama usaha 
antara usaha kecil dengan usaha menengah atau dengan usaha besar disertai 
pembinaan dan pengembangan yang berkelanjutan oleh usaha menengah atau usaha 
besar dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling memperkuat dan 
saling menguntungkan.”  
Unsur-Unsur Kemitraan 
  Definisi kemitraan mengandung makna sebagai tanggung jawab moral 
pengusaha menengah/besar untuk membimbing dan membina pengusaha kecil 
mitranya agar mampu mengembangkan usahanya sehingga mampu menjadi mitra 
yang handal untuk menarik keuntungan dan kesejahteraan bersama. Selanjutnya dari 
definisi tersebut dapat diketahui unsur-unsur penting dari kemitraan, yaitu 
(Purnaningsih, 2008):  
1. Kerjasama usaha, yang didasari oleh kesejajaran kedudukan atau mempunyai 
derajat yang sama bagi kedua pihak yang bermitra, tidak ada pihak yang 
dirugikan dalam kemitraan dengan tujuan bersama untuk meningkatkan 
keuntungan atau pendapatan melalui pengembangan usaha tanpa saling 
mengeksploitasi satu sama lain serta saling berkembangnya rasa saling 
percaya diantara mereka. 
9 
 
2. Antara pengusaha besar atau menengah dengan pengusaha kecil, diharapkan 
usaha besar atau menengah dapat bekerjasama saling menguntungkan dengan 
pelaku ekonomi lain (usaha kecil) untuk mencapai kesejahteraan bersama. 
3. Pembinaan dan pengembangan, yang dilakukan oleh usaha besar atau usaha 
menengah terhadap usaha kecil, yang dapat berupa pembinaan mutu produksi, 
peningkatan kemampuan SDM, pembinaan manajemen produksi, dan lain-
lain. 
4. Prinsip saling memerlukan, saling memperkuat dan saling menguntungkan, 
yang akan terjalin karena para mitra akan dan saling mengenal posisi 
keunggulan dan klemahan masing-masing yang akan berdampak pad 
aefisiensi dan turunnya biaya produksi. Karena kemitraan didasarkan pada 
prinsip winwin solution partnership, maka para mitra akan mempunyai posisi 
tawar yang setara berdasarkan peran masing-masing. Ciri dari kemitraan 
adalah kesejajaran kedudukan, tidak ada pihak yang dirugikan dan bertujuan 
untuk meningkatkan keuntungan bersama melalui kerjasama tanpa saling 
mengeksploitasi satu dan yang lain dan tumbuhnya rasa saling percaya 
diantara mereka. 
Menurut Widaningrum (2007) manfaat pola kemitraan yaitu: 
1. Manfaat secara ekonomi : pendapatan, harga, produktivitas, dan resiko usaha. 
2. Manfaat teknis : mutu dan penguasaan teknologi 






 Pola Kemitraan merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk menjebatani 
kesenjangan antara pengusaha besar dengan golongan ekonomi golongan lemah, 
dengan adanya pola kemitraan ini diharapkan terjalin hubungan yang baik yang dapat 
menguntungkan kedua belah pihak, sehingga permasalahan kecil seperti keterbatasan 
modal, bahan baku dan terbatasnya jaringan pemasaran dapat teratasi, disamping itu 
sekaligus diharapkan dapat mempercepat kesempatan golongan ekonomi lemah 
memcahkan masalah pengangguran dan meningkatkan pendapatan masyarakat 
(Maria, 2006) 
  Dalam rangka merealisasikan kemitraan sebagai wujud dari keterkaitan usaha, 
maka diselenggarakan melalui pola-pola yang sesuai dengan sifat dan tujuan usaha 
yang dimitrakan menurut Soemardjo, dkk (2004), dalam sistem agribisnis di 
Indonesia, terdapat 5 (lima) bentuk kemitraan antara petani dengan pengusaha besar: 
(a) Pola Kemitraan Inti-Plasma  
  Pola ini merupakan hubungan antara petani, kelompok tani atau kelompok 
mitra sebagai plasma dengan perusahaan inti. Perusahaan inti menyediakan lahan, 
sarana produksi, bimbingan teknis, manajemen, menampung dan mengolah, serta 
memasarkan hasil produksi. Sedangkan kelompok mitra bertugas memenuhi 
kebutuhan perusahaan inti sesuai dengan persyaratan yang telah disepakati. 
(b) Pola Kemitraan Subkontrak  
  Pola kemitraan subkontrak merupakan pola kemitraan antara perusahaan mitra 
usaha dengan kelompok mitra usaha yang memproduksi komponen yang diperlukan 
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perusahaan mitra sebagai bagian dari produksinya. Keunggulan pola kemitraan 
subkontrak: Kemitraan ini ditandai dengan adanya kesepakatan mengenai kontrak 
bersama yang mencakup volume, harga, mutu, dan waktu. Pola subkontrak sangat 
bermanfaat bagi terciptanya alih tehnologi, modal, keterampilan dan produktivitas, 
serta terjaminnya pemasaran produk pada kelompok mitra.  
(c) Pola Kemitraan Dagang Umum  
  Pola kemitraan dagang umum merupakan hubungan usaha dalam pemasaran 
hasil produksi. Pihak yang terlibat dalam pola ini adalah pihak pemasaran dengan 
kelompok usaha pemasok komoditas yang diperlukan oleh pihak pemasaran tersebut. 
Keuntungan berasal dari margin harga dan jaminan harga produk yang yang 
diperjual-belikan, serta kualitas produk sesuai dengan kesepakatan pihak yang 
bermitra.  
(d) Pola Kemitraan Keagenan 
  Pola kemitraan keagenan merupakan bentuk kemitraan yang terdiri dari pihak 
perusahaan mitra dan kelompok mitra atau pengusaha kecil. Pihak perusahaan mitra 
memberikan hak khusus kepada kelompok mitra untuk memasarkan barang atau jasa 
perusahaan yang dipasok oleh pengusaha besar mitra. 
 Perusahaan besar/menengah bertanggung jawab atas mutu dan volume produk 
(barang dan jasa), sedangkan usaha kecil mitranya berkewajiban memasarkan produk 
atau jasa. Di antara pihak-pihak yang bermitra terdapat kesepakatan tentang target-
target yang harus dicapai dan besarnya komisi yang diterima oleh pihak yang 
memasarkan produk. Keuntungan usaha kecil (kelompok mitra) dari pola kemitraan 
ini bersumber dari komisi oleh pengusaha mitra sesuai dengan kesepakatan.  
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(e) Pola Kemitraan Kerjasama Operasional Agribisnis (KOA)  
 Pola kemitraan KOA merupakan hubungan bisnis yang dijalankan oleh 
kelompok mitra dengan perusahaan mitra. Kelompok mitra menyediakan lahan, 
sarana, dan tenaga kerja, sedangkan pihak perusahaan mitra menyediakan biaya, 
modal, manajemen, dan pengadaan sarana produksi untuk mengusahakan atau 
membudidayakan suatu komoditas pertanian. Perusahaan mitra juga berperan sebagai 
penjamin pasar produk dengan meningkatkan nilai tambah produk melalui 
pengolahan dan pengemasan.  
Kemitraan Pemasaran 
  Kemitraan pemasaran diutamakan pada pemahaman pelanggan dan komitmen 
pelanggan, seperti halnya lingkup bisnis dan pangsa pasar, praktek kemitraan 
pemasaran dipandang sebagai suatu perubahan paradigma dalam pemasaran. 
Konsep  pemasaran terdahulu mengacu pada keinginan dan kebutuhan konsumen, 
sedangkan konsep kemitraan pemasaran mengacu pada kepuasan pelanggan 
(Ruswanti, 2011) 
  Sheth  dan Parvatiyar (2002) mengemukakan bahwa terdapat tiga hal yang 
perlu dicermati dalam kemitraan pemasaran. Pertama, kemitraan pemasaran 
merupakan suatu hubungan yang menyeluruh antara pemasar, pemasok dan 
pelanggan yang melahirkan kebersamaan. Konsep kemitraan pemasaran berbeda 
dengan konsep pemasaran, konsep kemitraan memisahkan kegiatan pelanggan dan 
kegiatan pemasaran. Kedua, kemitraan pemasaran merupakan proses interaktif bukan 
pertukaran dan transaksi sebagaimana prinsip pemasaran. Ketiga, kemitraan 
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pemasaran merupakan aktivitas yang saling ketergantungan dan kerjasama  antara 
produsen dan pelanggan. 
   Ruswanti (2011) menyatakan bahwa kemitraan pemasaran berperan dalam 
persaingan dan digunakan untuk merancang strategi pemasaran. Seperti hubungan 
dengan pelanggan, pelanggan utama dan masyarakat merupakan kunci dalam strategi 
pemasaran. Peran kemitraan pemasaran dalam strategi pemasaran adalah memberikan 
kemampuan kompetitif yang berkelanjutan. Strategi pemasaran dalam jangka panjang 
pemerlukan dukungan performance keuangan perusahaan untuk menuju sustainable 
competitive advantages, yang meliputi kepercayaan pelanggan, keuntungan dalam 
kerjasama, menguasai emosi dalam memahami pelanggan, semua telah diamati secara 
empiris melalui industri jasa perhotelan. Bagaimanapun peran kemitraan pemasaran 
terutama dalam pelayanan jasa unuk kepuasan pelanggan dan loyalitas 
Tinjauan Umum  Pasuteraan Alam 
 Ulat sutera adalah serangga holometabola yang mengalami metamorfosa 
sempurna, yang berarti bahwa setiap generasi keempat stadia, yaitu telur, larva atau 
lazim disebut ulat, pupa dan ngengat. Selama metamorfosa, stadia larva adalah satu-
satunya masa di mana ulat makan, merupakan masa yang sangat penting untuk sintesa 
protein sutera dan pembentukan telur. Ulat sutera adalah serangga yang masuk ke 
dalam Ordo Lepidoptera yang mencakup semua jenis kupu dan ngengat (Alam, 2014) 
Ditinjau dari aspek agribisnis usaha ulat sutera mempunyai rantai tata niaga 
yang cukup panjang, sebab produk yang dihasilkan berupa bahan baku industri 
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sandang, sehingga dari proses budi daya akan berlanjut dengan agroindustri berupa 
usaha pemintalan kokon dan pertenunan (garmen). Di pihak lain, bibit ulat sutera 
hingga kini belum dapat diproduksi oleh petani/pemelihara ulat sendiri, tetapi oleh 
perusahaan (BUMN) yang sudah tentu menambah panjangnya jalur tata niaga, jenis 
ulat sutera yang banyak dibudidayankan di Indonesia adalah jenis Bombyx mori yang 
termasuk dalam keluarga bombicidae. Jenis ulat sutera Bombyx mori merupakan 
jenis ulat yang monophagous atau hanya makan daun murbei saja. Pada siklus alami, 
ulat sutera yang menghasilkan satu generasi dalam satu tahun disebut univoltine. Jika 
menghasilkan dua generasi dalam satu siklus disebut dengan bivoltine, dan jika lebih 
dari itu disebut multivoltine ( Apriyanto, 2010). 
  Lokasi pemeliharaan ulat sutera terutama tersebar di pulau Jawa. Di jawa 
Barat terdapat di daerah Garut, Sukabumi dan Sumedang. Di Jawa Tengah terdapat di 
Temanggung, sedangkan di Jawa Timur terdapat di Gerbo (Pasuruan), Sumberingin 
(Blitar), Pare (Kediri). Di daerah lain di Indonesia terdapat di Aceh, Sumatera Barat, 
Bengkulu, Lampung, Kalimantan Selatan, Nusa Tenggara dan Soppeng (Sulawesi 
Selatan). Saat ini perintisan wilayah sutera ke propinsi tetangga sudah dimulai (Alam, 
2014) 
 Perusahaan  pertenunan/garmen  memproses  benang  sutera  menjadi  kain  
sutera,  yang  sebagian produksinya  dipasarkan  di  dalam  negeri  dan  sebagian  
disalurkan  keeksportir  untuk  dipasarkan  di  luar negeri.   Melihat  kebutuhan  
nasional  akan  benang  sutera  yang  hingga  kini  sebagian  besar  belum  terpenuhi,  
serta  peluang  pasar  di  luar  negeri  yang sangat  besar,  maka  prospek  budi  daya  
ulat sutra di masa mendatang akan sengat cerah.  Apalagi dengan berkembangnya 
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sektor pariwisata  yang  antara  lain  ditandai  denga  meningkatnya  arus  kunjungan  
wisatawan  asin  yang  ternyata  memberikan  dampak  positif  terhadap 
perkembangan  industri  garmen di dalam negari. Hal ini dapat diharapkan akan 
menambah peluang bagi usaha budidaya ulat sutera dan kain sutera (Armando, 2008 ) 
   Menurut Andadari, dkk., (2013) peluang pemasaran komoditas sutera alam 
permintaan pasar produk sutera baik pasar domestik maupun pasar ekspor dari tahun 
ke tahun cenderung meningkat, seiring dengan semakin bertambahnya penduduk 
serta membaiknya perekonomian dunia. Perkembangan kebutuhan benang sutera 
dunia meningkat dari tahun 2002 sebesar 92.742 ton dan pada tahun 2005 mencapai 
118.000 ton, meningkat 27%. Indonesia sendiri membutuhkan benang sutera 
sebanyak 900 ton/tahun, namun tahun 2012 hanya terpenuhi 19,05 ton, padahal 
indonesia memiliki kekayaan sumberdaya alam dan sumberdaya manusia yang 
melimpah sehingga memiliki peluang besar untuk mengisi pasokan bahan baku 
benang sutera dan kokon (mengembangkan persuteraan alam), baik untuk memenuhi 
kebutuhan pasar domestik maupun global. 
   Kokon yang dihasilkan di Indonesia memiliki panjang felamen maksimum 
1000 m ini untuk kualitas sedang. Sedangkan untuk kualitas baik biasanya sampai 
mencapai panjang felamen 1.400 sampai dengan 1.500 m. Kegiatan Filature meliputi 
proses pengolahan (relling) kokon sampai menjadi benang sutera, dan produk 
turunannya dalam rangka meningkatkan kualitas benang sutera sebagai bahan kain 
sutera. Untuk menghasilkan 1 kg benang sutera diperlukan 7 kg kokon dan akan 
menghasilkan 10 m kain sutera. Sedangkan kegiatan Manufacture meliputi 
pembuatan benang sutera dengan mutu yang lebih baik melalui doubling, twisting, 
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degumming, pewarnaan benang, pengembangan desain dan penenuman sutera. 
(Dirjen Rehabilitasi Lahan, 2007). 
  Dalam perdagangan kokon, penentuan harga didasarkan kepada kualitas 
kokon yang meliputi bobot kokon, rasio kulit kokon dan rasio kokon cacat. Tingkat 
perkembangan yang telah dicapai saat ini perlu terus ditingkatkan dan disempurnakan 
di masa-masa yang akan datang (Andadari, dkk., 2013) 
   Penetapan mutu kokon segar berdasarkan uji visual meliputi : berat kokon, 
persentase kulit kokon dan persentase kokon cacat.   Persyaratan mutu kokon normal 
disajikan pada Tabel 2. 





Persyaratan kelas mutu 
A B C D 
1. Berat  kokon gram/butir > 2,0 1,7 - 1,9 1,3 - 1,6 < 1,3 
2. Kulit kokon % > 23,0 20,0 - 22,9 17,0 - 19,9 < 17,0 
3. Kokon cacat % < 2,0 2,0 - 5,0 5,1 - 8,0 > 8,0 
Sumber : Andadari, 2013 
Klasifikasi Mutu Benang Sutera 
  Benang sutera terbagi atas dua macam, yaitu silk yarn dan spun silk. Silk yarn 
yaitu benang sutera mentah atau benang sutera yang harus melalui proses 
degumming, yaitu proses membuang serisin dari filamen sutera sehingga 
menghasilkan benang sutera yang lembut dan biasaya harganya mahal, sedangkan 
spun silk yaitu benang sutera yang dipintal dari filamen sutera yang terpotong-potong 
yang dihasilkan dari kokon cacat. Selain itu benang sutera juga terdiri dari benang 
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twist yaitu benang yang terdiri dari dari beberapa lembar benang dipilih menjadi satu 
agar lebih kuat (Atmosoedarjo, dkk., 2000). 
Klasifikasi mutu benang sutera dibagi ke dalam 8 kelas. Hal ini sesuai dengan 
klasifikasi mutu benag sutera yang berlaku di Korea dan Jepang, yaitu dengan kelas 
5A yang tertinggi dan kelas D yang terendah. Sedangkan parameter yang diuji 
mengacu kepada standar yang dikeluarkan oleh ISA. Hal ini disebabkan karena 
parameter-parameter tersebut lebih muda diuji dan lebih sederhana 
pengelompokannya. Pengelompokan klasifikasi masih mengacu pada standar luar 
negeri, dengan membagi ke dalam tiga ketebalan benag sutera yaitu  ≤ 18 denier, 19-
33 denier dan  ≥ 34 denier. Sedangkan parameter pengujian meliputi 4 uji pokok, 
yaitu size test, seriplane test number of breaks, evenness test dan uji tambahan yaitu 
strength test (Atmosoedarjo, dkk., 2000). 
1. Size Test : terdiri dari size deviation test dan maximum deviation. 
Uji deviasi ketebalan (size deviation test) benang sutera. Semakin kecil nilai yang 
diperoleh, semakin seragam ketebalan benang suteranya, yang berarti semakin 
baik mutunya. Uji simpangan maksimum (maksimum deviation test) bertujuan 
untuk mengetahui nilai maksimum yang diperoleh dari rata-rata ketebalan benang 
sutera, dibandingkan dengan nilai deviasi ukurannya. Semakin tinggi nilainya 
berarti semakin jelek mutunya. 
2. Seriplane Test : terdiri dari uji kebersihan dan kerapihan. Uji ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kebersihan dan kerapihan benang sutera. Semakin tinggi 
nilainya, semakin baik mutunya. 
18 
 
3. Strengh Test : terdiri dari kekuatan dan kemuluran. Uji kekuatan bertujuan untuk 
mengetahui kekuatan benang bila diberi beban. Semakin besar nilainya, semakin 
baik mutunya. 
4. Evenness Test : terdiri dari kerataan (evennes) II dan III. Uji ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kerataan benang sutera. Angka II dan II menunjukkan 
tingkatan kerataan. Semakin kecil nilainya, semakin baik mutunya. 
5. Number Of Breaks : Number Of Breaks atau jumlah putus bertujuan untuk 
mengetahui daya tahan benang dalam menerima putaran. Semakin besar nilainya, 
semakin rendah mutunya. 
Atmosoedarjo, dkk., (2000), menyusun klasifikasi mutu benang sutera dengan 
nilai dari masing-masing parameter, yang dapat dilihat pada tabel 3 : 
Tabel 3. Klasifikasi Kelas Mutu Benang Sutera Indonesia dengan Kehalusan ≤ 18 
denier 
Parameter 
Kelas Benang Sutera 
5A 4A 3A 2A A B C D 
deviasi ketebalan 0,9 1,1 1,3 1,5 2 2,6 3,2 > 3,2 
maksimum deviasi 1,5 1,8 2,1 2,6 3,3 4,4 5,5 > 5,5 
kebersihan dan kerapihan 97 95 92 88 79 66 52 < 52 
variasi kerataan II 22 32 44 58 74 84 94 > 94 
variasi kerataan III 1 2 6 13 22 > 22 
Kekuatan 3,5 < 3,5 
Kemuluran 19 18 < 18 
jumlah putus 14 14 23 23 25 25 47 > 47 





Tabel 4. Klasifikasi Kelas Mutu Benang Sutera Indonesia dengan Kehalusan 19-33 
denier 
Parameter 
Kelas Benang Sutera 
5A 4A 3A 2A A B C D 
deviasi ketebalan 1,3 1,6 1,7 2,2 2,9 3,8 4,8 > 4,8 
maksimum deviasi 3,6 4,2 5 6,1 78 10,4 14 > 14 
kebersihan dan kerapihan 97 95 93 88 79 66 52 < 52 
variasi kerataan II 8,5 15 23 34 46 61 75 > 75 
variasi kerataan III 1 2 6 13 22 > 22 
Kekuatan 3,5 < 3,5 
Kemuluran 19 18 < 18 
jumlah putus 9 17 28 37 > 37 
Sunber : Atmosoedarjo, dkk., 2000 
Tabel 5. Klasifikasi Kelas Mutu Benang Sutera Indonesia dengan Kehalusan ≥ 34 
denier 
Parameter 
Kelas Benang Sutera 
5A 4A 3A 2A A B C D 
deviasi ketebalan 3,6 4,25 5 6,1 7,9 11 15,2 > 15,2 
maksimum deviasi 11 12,8 15 19 23,5 32 42,6 > 42,5 
kebersihan dan kerapihan 97 95 93 88 79 66 52 < 52 
variasi kerataan II 3 7 13 20 30 42 56 > 56 
variasi kerataan III 1 2 6 13 22 > 22 
Kekuatan 3,5 < 3,5 
Kemuluran 19 18 < 18 
jumlah putus 1 5 12 20 > 20 
Sunber : Atmosoedarjo, dkk., 2000 
Penilaian secara visual juga dapat dilakukan dengan melihat karakteristik 
alami pada benang sutera, misalnya keseragaman warna dan ketebalan benang. 
Sedangkan pada pengujian benang secara mekanik dilakukan dengan cara uji jumlah 
putus benang, uji size deviasi, uji maksimum deviasi, uji kebersihan, uji kerapihan, 




Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2016 di Desa Sering 
Kecamatan Donri-Donri, Kabupaten Soppeng bertempat di Kelompok Tani Hutan 
Batu Tungke’e. Pemilihan lokasi tersebut karena kelompok Tani Hutan Batu 
Tungke’e merupakan salah satu kelompok yang bermitra dengan pengusaha. 
 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif menggunakan pendekatan Studi 
Kasus. Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan prilaku yang dapat 
diamati Penelitian deskriptif berusaha mendeskripsikan fenomena atau kenyataan 
sosial, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan 
masalah dan unit yang diteliti, yaitu pada pemelihara ulat sutera dalam menentukan 
isi kontrak kerjasama dan harga dengan CV Kurnia Jaya, sedangkan Studi kasus 
memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan mendetail yaitu pada 
kelompok tani hutan Batu Tungke’e. 
Informan Penelitian 
 Dalam penelitian kualitatif sampel penelitian tidak dikenal. Dalam penelitian 
kualititaif dikenal dengan informan. Teknik penentuan informan yang digunakan 
adalah purposive. Seperti telah dikemukakan bahwa purposive sampling adalah 
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teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 
tertentu ini misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita 
harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan kita 
menjelajahi objek/situasi social yang diteliti (Sugiyono, 2010). 
 Informan dalam penelitian ini adalah pemelihara ulat sutera yang bergabung 
dalam kelompok tani hutan Batu Tungke’e yang dianggap paling mengerti isi kontrak 
kerjasama serta pihak dari CV Kurnia Jaya dalam hal ini direktur CV Kurnia Jaya 
Bapak Muhammad Kurnia Syam. 
Jenis dan Sumber Data   
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah :  
   Data Kualitatif yaitu data yang berupa kalimat atau tanggapan yang diberikan 
oleh pemelihara ulat sutera (responden) terhadap pelayanan yang diberikan oleh 
perusahaan inti. 
     Sumber data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah :  
1. Data Primer yaitu data yang langsung diperoleh dari responden berupa data 
tentang bagaimana peternak plasma dalam menentukan isi kontrak kerjasama 
dan harga, serta dampak yang ditimbulkan. 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi-instansi terkait, Biro 
Pusat Satatistik, pemerintah setempat, dan lain-lain yang telah tersedia yang 
berupa keadaan umum lokasi yang meliputi gambaran lokasi, sejarah singkat 




Pengumpulan Data        
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Observasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan secara 
langsung terhadap kondisi lokasi penelitian yaitu Kelompok Tani Hutan Batu 
Tungke’e , serta berbagai aktivitas pemelihara ulat sutera. 
b. Wawancara, yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara 
langsung dengan pemelihara yang melakukan usaha ulat sutera di Kelompok Tani 
Hutan Batu Tungke’e. 
c. Kuisioner, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan daftar-
daftar pertanyaan yang telah disediakan kepada pemelihara ulat sutera di 
Kelompok Tani Hutan Batu Tungke’e. 
 Analisa Data  
        Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data yang telah dikumpulkan 
disederhanakan dalam bentuk tabel untuk memudahkan dalam analisis. Selanjutnya 
data tersebut dianalisis untuk mempelajari kegiatan.-kegiatan dan hubungan yang 
terjadi antara perusahaan dan para pemelihara ulat sutera dalam fungsinya sebagai inti 
dan plasma. Analisis dilakukan secara deskriptif yang meliputi :  
(a) sistem penetapan harga dan cara pembayaran 
(b) hak dan kewajiban pemelihara ulat sutera dan perusahaan 
(c) sanksi dan penyelesaian perselisihan 
(d) pengakhiran perjanjian dan jangka waktu pelaksanaan 




 Kemitraan Pemasaran adalah sistem kemitran dengan kontrak jual beli antara 
peternak dan pengusaha benang sutera di Kelompok Tani Hutan Batu Tungke’e 
Desa Sering, Kecamatan Donri-Donri, Kabupaten Soppeng. 
 Pemasaran benang sutera adalah sistem keseluruhan dari kegiatan usaha yang 
ditujukan untuk menentukan harga dan mendistribusikan benang sutra hingga ke 
tangan konsumen. 
 Pemelihara ulat sutera adalah orang yang melakukan usaha pembudidayaan ulat 
sutera  dan melakukan transaksi pada saat penjualan. 
 Pola Kemitraan adalah bentuk hubungan yang terjalin antara pemelihara ulat 



















KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Letak Geografis 
Desa Sering berada secara administrasi pemerintah berada dalam wilayah 
Kecamatan Donri – Donri Kabupaten Soppeng. Desa Sering berada pada ketinggian 
300-600 M di atas permukaan laut dengan keadaan topografi datar, bergelombang 
sampai berbukit. Desa Sering memiliki luas wilayah 62 km2 dengan batas wilayah 
desa sebagai berikut :  
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Marioriawa dan Desa Lalabata 
Riaja  
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Lalabata Riaja dan Desa Donri-Donri  
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Pesse  
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Barru  
  Desa Sering terletak ± 12 km dari jalan poros Soppeng-Sidrap kemudian ± 3 
km dari jalan poros, jarak ke Ibu Kota Kabupaten Soppeng ± 14 km. 
 
Iklim  
Keadaan iklim pada suatu daerah sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan, 
perkembangan serta produksi tanaman. Salah satu faktor iklim yang sangat berperan 
terhadap pertumbuhan tanaman adalah curah hujan. Data curah hujan selama Lima 





Tabel 6. Data Curah Hujan Rata-Rata Bulanan selama 5 Tahun Terakhir di Desa 
Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng. 
Bulan Tahun Rata-
Rata 2009 2010 2011 2012 2013 
Jan 34 46 54 170 208 102 
Feb 87 37 79 200 160 112 
Mar 206 167 28 137 159 139 
Apr 322 289 79 20 - 142 
Mei 210 559 202 - - 194 
Jun 78 38 528 130 110 177 
Jul 114 118 30 130 178 114 
Agst 5 28 - 147 207 77 
Sept - - - 152 227 76 
Okt 2 89 - 278 308 135 
Nov 195 73 9 149 167 119 
Des 220 238 - - - 92 
Sumber : Stasiun Klimatologi Kelas 1 Maros, 2014. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari stasiun klimotologi kelas I Maros, 
periode 2009 – 2014 dapat dilihat rata-rata curah hujan tahunan. Nilai rata-rata bulan 
basah, bulan kering dan bulan lembab selama lima tahun terakhir di Desa Sering 
Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Jumlah Bulan Basah, Bulan kering, dan Bulan Lembab Selama 5 Tahun 
Terakhir di Desa Sering Kecamatan Donri- Donri Kabupaten Soppeng 
(2009– 2013) 
No Tahun Bulan Basah Bulan Kering Bulan Lembab 
1 2009 6 4 2 
2 2010 5 4 3 
3 2011 2 7 3 
4 2012 9 3 - 
5 2013 9 3 - 
Jumlah 31 21 8 
Rata-Rata 6,2 4,2 1,6 
Sumber : Stasiun Klimatologi Kelas 1 Maros, 2014. 
26 
 
  Selama kurun waktu 5 tahun terakhir, jumlah bulan basah 31 dengan rata-rata 
6,2 bulan kering sebanyak 21 dengan rata-rata 4,2 dan bulan lembab sebanyak 8 
dengan rata-rata 1,6. Berdasarkan penggolongan iklim dari Schmid dan Fergusson, 
maka tipe iklim Desa Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng termasuk 
ke dalam tipe iklim D (Sedang) yaitu berkisar antara 60-100 % pada keadaan normal 
produksi ulat sutera  akan lebih maksimal. Menurut Andadari, dkk (2013) produksi 
daun murbei pada musim kemarau dan musim hujan sangat berbeda, produksi daun 
tertinggi pada musim kemarau. Ulat sutera tidak mendapat pasokan pakan yang 
cukup. 
Penduduk 
Desa Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng, mempunyai jumlah 
penduduk 1876 jiwa dengan jumlah laki-laki 738 jiwa dan jumlah perempuan 1138 
jiwa, yang terdiri dari 597 KK. Data kependudukan Desa Sering dapat dilihat pada 
Tabel 8. 
Tabel 8. Jumlah Penduduk Desa Sering Kecamatan Donri–Donri Kabupaten Soppeng 
Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin. 
Umur (Tahun) Laki-laki (jiwa) Perempuan (jiwa) Jumlah (jiwa) 
0 -4 19 24 43 
5 – 9 44 34 78 
10 – 14 55 92 147 
15 – 19 58 94 152 
20 – 24 95 44 139 
25 – 49 93 119 212 
50 – 54 159 191 350 
55 – 59 141 185 326 
60– 64 52 44 96 
>65 22 311 333 
Jumlah 738 1138 1876 
Sumber : Data Sekunder Desa Sering, 2014. 
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  Tabel 8 menunjukkan bahwa jumlah penduduk Desa Sering yang terbesar 
adalah pada kelompok umur 50 – 54 tahun sebanyak 350 jiwa yang terdiri dari 159 
jiwa laki-laki dan 191 jiwa perempuan, sedangkan jumlah penduduk yang paling 
sedikit terdapat pada kelompok umur 0 – 4 tahun yaitu sebanyak 43 jiwa.   
Mata Pencaharian  
  Sebagian besar penduduk Desa Sering bermata pencaharian sebagai petani, 
selebihnya adalah tukang kayu,tukang jahit dan pengangkutan. Untuk lebih jelasnya 
mata pencaharian Desa Sering dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Jumlah Kepala Rumah Tangga Menurut Mata Pencaharian Desa Sering 
No Pekerjaan/Usaha Jumlah (KK) Persentase (%) 
1    Petani 557 84,6 
2    Buruh 55 8,4 
3 Pedagang 6 1 
4 Guru 7 1 
5 Tukang Kayu 24 3,6 
6 Pengangkutan 9 1,4 
Jumlah 658 100 
Sumber : Data Desa Sering, 2014. 
  Tabel 9 menunjukkan bahwa penduduk yang berprofesi sebagai petani di 
Desa Dering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng sebanyak 557 orang, Hal 
ini dikarenakan Kecamatan Donri-Donri merupakan wilayah di Kabupaten Soppeng 
dengan potensi pertanian padi yang cukup besar.  Pada tahun 2014, menghasilkan 






Luas dan Penggunaan Lahan 
  Desa sering memiliki wilayah yang cukup jika dibandingan dengan desa yang 
ada dalam wilayah Kab.Soppeng pada umumnya, keterangan pengguanaan lahan desa 
disajikan dalam tabel 10. 
Tabel 10. Luas dan Penggunaan Lahan Desa Sering, Kecamatan Donri-Donri, 
Kabupaten Soppeng 
No Penggunaan lahan Luas (ha) 
1. Pemukiman Umum 16,25 
2 Sawah 83,39 
3 Kebun 1.125 
4 Lahan Murbai 80 
5 Padang Pengembalaan 720 
6 Sekolah 1 
7 Perkantoran 0,90 
8 Masjid 0,92 
9 Kuburan 1 
10 Jalan 19 
Total 2.047,46 
Sumber : Data Desa Sering, 2014. 
 Lahan Murbai yang digunakan untuk pakan ulat sutera dapat dilihat pada tabel 
10 sebesar 80 Ha, Hal ini dikarenakan Kecamatan Donri-Donri merupakan wilayah di 
Kabupaten Soppeng dengan pembudidaya ulat sutera yang cukup besar. Tetapi dari 
tahun ke tahun mengalami penurunan karena banyaknya warga yang beralih ke 
komoditi tanaman kakao, sehingga lahan murbai yang dulunya luas diganti dengan 
kebun kakao. 
Sarana dan Prasarana  
 
  Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penting dalam upaya 
pembangunan suatu daerah. Secara umum, sarana dan prasarana yang terdapat di 
Desa Sering masih minim, hal ini dapat dilihat pada Tabel 11. 
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Tabel 11. Jumlah dan Jenis Sarana dan Prasarana yang Terdapat di Desa Sering 
Kecamatan Donri – Donri Kabupaten Soppeng 
No Jenis Saran dan Prasarana Jumlah 
1 Poskamling 4 
2 Poskesehatan 3 
3 Posyandu 2 
4 Tempat Ibadah 8 
5 Lapangan sepak bola 4 
6 Sekolah 7 
Sumber : Data Desa Sering, 2014. 
Kelembagaan 
 
Kelembagaan yang berada di Desa Sering sebagian besar bergerak diwilayah 
pertanian yang memang menjadi mata pencaharian utama dari penduduk desa, hal 
tersebut tergambar dalam tabel 12. 
Tabel 12. Unit Kelembagaan Desa Sering 
No Nama Kelembagaan Jumlah (Unit) 
1 Kelompok Tani/Ternak  3 
2 Kelompok Dasa Wisma  1 
3 Kelompok P3A (Petani Pemakai Air)  3 
4 Kelompok PKK  3 
5 Kelompok Remaja Islam Masjid  1 
 TOTAL 8 TOTAL 8 
Sumber : Data Desa Sering, 2014. 
 Dari tabel 12 diketahui kelembagaan yang ada salah satunya Kelompok 
Tani/Ternak sebanyak 3 kelompok, dari 3 kelompok yang masih eksis hanya satu 
kelompok yang ikut bermitra dengan CV Kurnia Jaya yaitu kelompok Tani Hutan 





Profil CV Kurnia Jaya 
 
 CV Kurnia Jaya adalah Comanditaire Venootschap sebuah perusahaan yang 
bergerak dibidang penjualan kain sutera dan benang sutera. Pada awal berdirinya 
hanya menjual langsung kain tenun dan benang sutera yang diambil dari penenun 
benang sutera dan dijual dari toko ke toko, namun seiring berkembangnya pesutran 
alam dikabupaten Soppeng, kebanyakan sutera berada pada indsutri rumahan dengan 
produksi rendah dan tidak berteknologi modern oleh karena itu Bapak Muhammad 
Kurnia Syam mendirikan CV Kurnia Jaya yaitu tanggal 18 Januari 1987 kemudian 
berkembang terus menjadi CV yang memproduksi sendiri kain tenun sutera. CV 
Kurnia Jaya betempat di jalan Sultan Hasanuddin No. 3-5 Kabupaten Sengkang. 
 Visi CV Kurnia Jaya adalah terciptanya industri pengolahan sutera yang 
terintegrasi dan mandiri. Sedangkan misi CV Kurnia Jaya menciptakan industry 
sutera yang mandiri menuju zero impor. CV Kurnia Jaya telah beberapa kali 
mewakili Indonesia dalam pameran sutera di Paris. Selain itu CV Kurnia Jaya telah 
mengekspor benang sutera dari kabupaten Soppeng untuk dikirim ke India.  
 Dalam  suatu perusahaan terhadap hubungan diantara orang yang menjalankan 
aktivitas masing-masing untuk itu perlu adanya sturktur organisasi yang 
menggambarkan tentang hubungan diantara fungsi dan bagian-bagian atau posisi 
maupun orang-orang yang menunjang kegiatan, kedudukan,tugas, wewenang dan 
tanggung jawab yang berbeda dalam suatu organisasi, hal ini dimaksudkan untuk 
menghindari kondisi kerja yang tidak diinginkan seperti halnya terjadi saling 
tumpang tindih dalam pelaksanaan tugas itu. Untuk menjalin tercapainya tujuan dan 
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kegiatan dengan baik dan efisien, maka perlu adanya pembagian tugas yang jelas dan 
dapat diwujudkan dalam kerangka struktur organisa. 
 Untuk menunjang kegiatan oprasional, maka keberadaan sturktur organisasi 
dalam suatu usaha sangat diperlukan, hal ini bertujuan mencapai tujuan organisasi. 
Dengan adanya struktrur organisasi yang jelas dengan pembagian tugas dan fungsi 
pada setiap masing-masing bagian, tentu akan tercapai tujuan perusahaan. 
Keberhasilan perusahaan tergantung pada baiknya struktur organisasi. 
Demikian halnya pada CV Kurnia Jaya juga memiliki sruktur organisasi 
dalam menjalankan kegiatan usahanya yang menggambarkan hubungan antara 
karyawan berdasarkan kegiatan dan fungsinya untuk mencapai tujuan usaha dengan 
menganalisa jabatan dan koordinasi tentang kegiatan pada setiap bagian seperti yang 
terlihat pada Gambar 1. Berikut : 
Gambar.1 Struktur Organisasi CV Kurnia Jaya 
 
Direktur: 
M. Kurnia Syam 
Bagian Produksi: 
Risma 
Bagian Pemasaran : 
Irsad 
Bagian Administrasi : 
Imam 
Wakil Direktur: 





KEADAAN UMUM INFORMAN 
Keadaan Umum Informan  
Informan 1 
 Nama lengkap informan atas nama Mustaming, alamat Desa Sering 
Kecamatan Donri-Donri, umur 41 tahun, pendidikan terakhir SMA dan beragama 
Islam, pekerjaan sebagai petani dan pemelihara ulat sutera, jumlah tanggungan 
keluarga 2 orang, lama memelihara ulat sutera 20 tahun. Informan ini awalnya 
memelihara ulat sutera karena turun temurun dari orang tua yang juga memelihara 
ulat sutera. Informan 1 merupakan ketua kelompok tani hutan Batu Tungke’e yang 
didirikan pada tanggal 7 September 2011 dan sudah 2 tahun bermitra dengan CV 
Kurnia Jaya, alasan ikut bermitra karena tertarik dengan sistem pemasaran yang 
ditawarkan, selama bermitra dengan CV Kurnia Jaya informan merasa diuntungkan 
karena adanya pasar terbuka. Informan 1 menjual hasil benangnya setiap periode 
yaitu satu bulan sekali sebanyak 2-4 Kg  kepada CV Kurnia Jaya. Menurut informan 
1 CV Kurnia Jaya tidak pernah memberikan bimbingan dan bantuan dalam bentuk 
permodalan atau sarana produksi. Dalam penentuan isi kontrak dengan CV Kurnia 
Jaya informan 1 selalu mengikuti kegiatan musyawarah dan saling bertungkar 
informasi tentang keadaan pasar, kendala yang dihadapi selama bermitra dengan CV 
Kurnia Jaya yaitu pada proses pembayaran yang terkadang terjadi keterlambatan 




Informan 2  
 Nama lengkap La Makka , alamat Desa Sering Kecamatan Donri-Donri, umur 
49 tahun, pendidikan terakhir SD dan beragama Islam, pekerjaan sebagai petani dan 
pemelihara ulat sutera, lama memelihara ulat sutera 31 tahun. Informan 2 merupakan 
sekertaris dari kelompok tani Hutan Batu Tungke’e dan sudah 2 tahun ikut bergabung 
dengan CV Kurnia Jaya, alasan ikut bermitra karena keuntungannya adanya kepastian 
pasar, menurut informan 2 ketika harga pasaran benang sutera lebih tinggi dari harga 
kontrak maka harga jual benang sutera atau kokon juga naik, namun apabila harga 
pasaran benang sutera rendah dari harga kontrak maka CV Kurnia Jaya tetap membeli 
pada harga kontrak yang disepakati. Informan 2 menjual hasil benangnya setiap 
periode yaitu satu bulan sekali sebanyak 2-4 Kg  kepada CV Kurnia Jaya. Menurut 
informan 2 CV Kurnia Jaya tidak pernah memberikan bimbingan  dan bantuan dalam 
bentuk permodalan atau sarana produksi, pihak CV Kunia Jaya hanya datang saat 
proses penimbangan benang sutera dan apabila terjadi perubahan harga pasar, cara 
penentuan harga menurut informan 1 yaitu dilakukan dengan cara saling tawar 
menawar antara CV Kurnia Jaya dengan kelompok tani hutan batu tungke’e apabila 
telah terjadi kata sepakat maka akan dituangkan dalam kontrak tertulis. Kendala yang 
dirasakan informan 2 selama bermitra dengan CV Kurnia Jaya yaitu penjualan  yang 







Informan 3 bernama Rahmatia, alamat Desa Sering Kecamatan Donri-Donri, 
umur 40 tahun pendidikan terakhir SMP dan beragama Islam.Pekerjaan Informan 3 
sebagai petani dan pemelihara ulat sutra. Lama memelihara ulat Sutra  selama 14 
tahun. Informan memiliki tanggungan keluarga sebanyak 5 orang.  Pada kelompok 
tani hutan Batu Tungke’e, Informan 3 sebagai anggota selama 6 tahun, informan 3 
merupakan salah satu anggota kelompok yang bermitra dengan CV Kurnia Jaya 
selama 2 tahun. Hal yang mendorong informan untuk bermitra adalah kepastian pasar 
yang ditawarkan oleh CV Kurnia Jaya serta harga yang disepakati lebih awal. Selama 
bermitra dengan CV Kurnia Jaya informan 3 merasa lebih mudah dalam menjual 
benang sutra yang di produksinya. Selain itu informan merasa keuntungan yang 
diperoleh lebih banyak karena harga yang tidak berubah  ketika harga pasaran lebih 
rendah dari harga kontrak. Selama bergabung dalam kemitraan, informan selalu 
menghadiri pertemuan yang diadakan oleh pihak CV Kurnia Jaya. Biasanya 
pertemuan yang dihadiri membahas mengenai harga dan isi kontrak untuk periode 
selanjutnya. Menurut Informan 3, CV Kurnia Jaya belum pernah memberikan 
bantuan modal atau sarana produksi untuk benang sutra. CV Kurnia Jaya hanya 
membeli benang sutra yang diproduksi. Menurut informan, tidak ada jaminan yang 
diberikan kepada CV. Kurnia Jaya. Selain itu selama bermitra informan 3 tidak 






Informan 4 bernama Muhammadeng, alamat Desa Sering Kecamatan Donri-
Donri, umur 55 tahun pendidikan terakhir SMP dan beragama Islam. Informan 
bekerja sebagai petani ulat Sutra selama 25 Tahun. Selain itu memiliki 3 tanggungan 
keluarga. Informan 4 merupakan anggota dari kelompok tani hutan Batu Tungke’e 
selama 6 tahun, informan telah bermitra dengan CV Kurnia Jaya selama 2 Tahun atau 
3 periode. Menurut informan 4 hal yang mendorong dia untuk ikut bermitra adalah 
keuntungan yang didapatkan serta ajakan dari teman teman kelompok tani hutan Batu 
Tungke’e. Selama bermitra, infroman selalu mendapat info mengenai harga pasar, 
penjualan benang sutra yang terjadwal serta keuntungan yang lebih banyak karena 
tidak lagi dipermainkan oleh harga pedagang pengumpul. Namun selama bermitra, 
informan tidak pernah mendapatkan bantuan seperti modal, sarana produksi, 
bimbingan peningkatan usaha atau pelatihan. Informan 4 mengungkapkan bahwa 
setiap periode pembuatan kontrak, informan selalu menghadiri musyawarah. Dalam 
pertemuan tersebut, dibahas mengenai isi kontrak serta kesepakatan mengenai harga 
jual benang sutra kelompok petani hutan Batu Tungke’e. Adapun kendala yang 
dirasakan oleh informan 4 adalah selama bermitra, dilarang menjual benang sutra 
kepada pedagang pengumpul tanpa pertsetujuan dari pihak CV Kurnia Jaya. 
Informan 5  
 Nama Lengkap Juhri, alamat Desa Sering Kecamatan Donri-Donri, umur 40 
tahun, pendidikan terakhir SMP dan agama Islam, pekerjaan petani dan pemelihara 
ulat sutera, lama memelihara 12 tahun, jumlah tanggungan keluarga 3 orang. 
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Informan 5 merupakan anggota kelompok tani hutan batu tungke’e dan sudah 2 tahun 
ikut bergabung dengan kemitraan CV Kurnia Jaya. Keuntungan yang diperoleh 
selama bergabung dengan CV Kurnia Jaya menurut informan 5 yaitu adanya 
kepastian pasar untuk menjual benang atau kokon hasil panen serta mendapatkan 
informasi mengenai harga pasar dan perkembangan usaha pesutera alam. Menurut 
informan 5 CV Kurnia Jaya tidak pernah memberikan pembinaan dan pelatihan 
dalam rangka peningkatan kapasitas kelompok tani tentang teknis budidaya dan juga 
tidak ada bantuan dalam bentuk permodalan atau sarana produksi. Dalam proses 
penentuan harga benang sutera informan 5 selalu hadir dalam rapat yang diadakaan 
untuk mengetahui harga yang akan disepakati dalam kontrak. 
Informan 6 
Informan 6 bernama Muhammad Kurnia Syam. Alamat tempat tinggal Jalan 
Sultan Hasanuddin No. 3-5 Kabupaten Wajo. Umur 52 Tahun, Pendidikan terakhir 
Sarjana dan agama islam. Pekerjaan informan 6 yaitu pengusaha (Pendiri CV Kurnia 
Jaya). Informan merupakan direktur CV Kurnia Jaya. Menurut informan, kerjasama 
dengan kelompok tani hutan Batu Tungke’e berawal dari keresahan melihat kondisi 
pemelihara sutra yang dipermainkan oleh pedagang pengumpul. Informan resah 
melihat para pengumpul mempermainkan harga beli benang sutra yang seringkali 
lebih rendah dari harga pasaran. Selain itu pemelihara sutra tidak memiliki pilihan 
tempta untuk menjual benang sutranya dengan harga yang lebih mahal dari yang 
ditawarkan oleh pedagang pengumpul. Hal ini menyebabkan penerimaan di tingkat 
pemelihara ulat sutra adalah yang paling rendah. Berdasarkan hal tersebut, CV Kurnia 
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Jaya dalam hal ini Informan 6 mengajak kelompok tani hutan Batu Tungke’e untuk 
kerjasama dalam hal pemasaran benang sutra. Menurut Informan, kerjasama ini 
diharapkan dapat melepas petani ulat sutra dari permainan harga oleh pedagang 
pengumpul serta dapat meningktakan harga benang sutra di pasaran.. Selain itu 
Informan melihat kondisi pemelihara ulat sutra yang tidak berkembang bahkan 
semakin lama semakin sedikit. Sehingga menurut informan perlu dilakukan suatu 
terobosan baru yang dapat meningkatkan kesejahteraan pemelihara ulat sutera. Oleh 
karena titu maka dibentuklah sistem kerjasama yang terjalin dengan kelompok tani 

















HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pola Kemitraan Antara Pemelihara Ulat Sutera Dengan CV Kurnia Jaya 
Kemitraan adalah jalinan kerjasama usaha yang saling menguntungkan antara 
petani dengan perusahaan mitra disertai dengan pembinaan dan pengembangan oleh 
perusahaan mitra, sehingga saling memerlukan, menguntungkan dan memperkuat. 
Kemitraan sebagaimana dimaksud UU No. 9 Tahun 1995, adalah kerjasama antara 
usaha kecil dengan usaha menengah atau dengan usaha besar disertai pembinaan dan 
pengembangan oleh usaha menengah atau usaha besar dengan prinsip saling 
memerlukan, saling memperkuat dan saling menguntungkan. 
Kemitraan merupakan suatu bentuk persekutuan antara dua pihak atau lebih 
yang membentuk suatu ikatan kerjasama atas dasar kesepakatan dan rasa saling 
membutuhkan dalam rangka meningkatkan kapasitas di suatu bidang usaha tertentu, 
atau tujuan tertentu, sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih baik. Bentuk 
kemitraan di Indonesia terdiri atas pola kemitraan inti-plasma, pola kemitraan 
subkontrak, pola kemitraan dagang umum, pola kemitraan keagenan, dan pola 
kemitraan kerjasama operasional agribisnis (KOA). 
Petani sebagai golongan yang lemah dalam suatu sistem kemitraan, 
diharapkan akan memiliki permodalan, pasar, dan kemampuan teknologi yang kuat. 
Kerjasama antara perusahaan dengan petani ini telah melalui proses yang telah 
disepakati dan disetujui bersama tentunya dengan pertimbangan kedua belah pihak. 
Dalam suatu kemitraan, kedua belah pihak yang bermitra harus saling mengisi dan 
tidak saling menjatuhkan. Kemitraan akan dapat berlangsung lama, ketika seluruh 
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pihak yang terlibat dalam kemitraan merasa diuntungkan dengan adanya kerjasama 
tersebut. 
Pemelihara ulat sutera di Desa Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten 
Soppeng bermitra denga CV Kurnia Jaya atas dasar kemauan sendiri hal ini 
berdasarkan inisiatif dari pihak CV Kurnia Jaya untuk menjalin kerjasama dengan 
kelompok tani hutan Batu Tungke’e, kerjasama ini dilandasi oleh cita-cita CV Kurnia 
Jaya untuk menciptakan industry pengolahan sutera yang terintegrasi dan mandiri, 
sehingga selain memajukan CV Kurnia Jaya kemitraan ini pula ikut mensejahterakan 
pihak pemelihara ulat sutera kelompok tani hutan Batu Tungke’e. Untuk menjadi 
peserta mitra CV Kurnia Jaya pemelihara ulat sutera di Desa Sering hanya cukup 
bergabung atau menjadi anggota kelompok tani hutan Batu Tungke’e, ketika petani 
sudah menjadi anggota kelompok tani, maka petani akan langsung menjadi mitra CV 
Kurnia Jaya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan antara peneliti dengan 
petani responden, maka didapatkan data tentang bagaimana pola kemitraan yang 
dilakukan oleh pemelihara ulat sutera  dengan CV Kurnia Jaya yang dapat tersaji 





















 Gambar 2. Hubungan Kemitraan antara kelompok tani hutan Batu Tungke’e dengan  
Cv Kurnia Jaya 
 
  Berdasarkan gambar 2, maka dapat dilihat bahwa pemelihara ulat sutera 
sebagai mitra harus menyediakan lahan sendiri, bibit ulat sutera, pakan murbai dan 
bimbingan kelompok. Sedangkan pihak perusahaan hanya menanggung semua biaya 
angkut yang dikeluarkan dan juga memberikan bimbingan serta memberikan jaminan 
kepastian pasar, dalam hal ini CV Kurnia Jaya menjadi konsumen dari benang sutera 
yang dijual oleh kelompok tani hutan Batu Tungke’e. 
  Kemitraan yang diterapkan antara CV Kurnia Jaya dengan pemelihara ulat 
sutera kelompok tani hutan Batu Tungke’e tergolong dalam tipe sinergi dan saling 
menguntungkan, tipe ini berbasis pada kesadaran saling membutuhkan dan saling 
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mendukung pada masing-masing pihak yang bermitra. Sinergi  yang dimaksud saling 
menguntungkan di sini diantaranya dalam bentuk petani menyediakan lahan, sarana 
dan tenaga kerja, sedangkan pihak eksportir menyediakan modal, bimbingan teknis, 
dan atau penjaminan pasar. konsep kemitraan yang dijalankan benar-benar dapat 
menjembatani kesenjangan antar-subsistem dalam system hulu-hilir (produsen-
industri pengolahan-pemasaran) maupun hulu-hulu (sesama produsen) (Jasulli, 2014) 
  Pola kemitraan yang diamati dalam penelitian ini meliputi hak dan kewajiban 
pemelihara ulat sutera dan perusahaan, penetapan harga dan cara pembayaran, sanksi 
dan penyelesaian perseisihan, pengakhiran perjanjian, jangka waktu pelaksanaan, 
kelebihan dan kekurangan bermitra.  
Pelaksanaan kemitraan pemelihara ulat sutera dengan CV Kurnia Jaya 
menggunakan surat perjanjian secara tertulis sehingga ada bukti nyata dituangkan 
dalam kontrak perjanjian yang disepakati bersama. Jika dilihat dari pola kemitraan 
yang ada, maka pola kemitraan yang dilakukan antara pemelihara ulat sutera 
kelompok tani hutan Batu Tungke’e dengan CV Kurnia Jaya adalah pola kemitraan 
Subkontrak dimana pemelihara ulat sutera memproduksi benang sutera yang 
dibutuhkan oleh CV Kurnia Jaya dan CV Kurnia Jaya menjamin pemasaran benang 
sutera yang diproduksi oleh pemelihara ulat sutera kelompok tani hutan Batu 
Tungke’e, menurut Soemardjo, dkk (2004) pola kemitraan subkontrak merupakan 
pola kemitraan antara perusahaan mitra usaha dengan kelompok mitra usaha yang 
memproduksi komponen yang diperlukan perusahaan mitra sebagai bagian dari 
produksinya. Keunggulan pola kemitraan subkontrak: Kemitraan ini ditandai dengan 
adanya kesepakatan mengenai kontrak bersama yang mencakup volume, harga, mutu, 
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dan waktu. Pola subkontrak sangat bermanfaat bagi terciptanya alih tehnologi, modal, 
keterampilan dan produktivitas, serta terjaminnya pemasaran produk pada kelompok 
mitra. 
  CV Kurnia Jaya bertindak sebagai konsumen dari benang sutera yang 
diproduksi oleh kelompok tani hutan Batu Tungke’e dengan alur pemasaran distribusi 
langsung yang merupakan suatu pemasaran produk yang terjadi secara langsung 
antara pemelihara ulat sutera dengan konsumen, hal ini sesuai dengan pendaapat 
Kotler dalam Didit (2008) yang menyatakan bahwa saluran distribusi langsung 
merupakan saluran distribusi yang paling sederhana dan paling rendah yakni saluran 
distribusi dari produsen ke konsumen tanpa menggunakan perantara. Saluran ini juga 




Gambar. 3 Saluran Pemasaran Kemitraan antara Kelompok Tani Hutan Batu 
Tungke’e dengan CV Kurnia Jaya 
 
  Saluran pemasaran seperti ini pada umumnya terjadi didaerah pemelihara ulat 
sutera karena konsumen telah mengetahui tempat tinggal pemelihara ulat sutera 
sehingga merasa lebih muda jika langsung membeli dari pemelihara ulat sutera. Hal 




Pemelihara Ulat Sutera 
(Kelompok tani hutan Batu 
Tungke’e) 
Konsumen 
(CV Kurnia Jaya) 
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Hak Dan Kewajiban Pemelihara Ulat Sutera dengan CV Kurnia Jaya 
  Untuk jelasnya hak dan kewajiban perusahaan inti dan pemelihara ulat sutera 
dalam kemitraan benang sutera dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Hak dan Kewajiban Pemelihara ulat kelompok tani hutan Batu Tungke’e 







Hak CV Kurnia  Jaya: 
1. Mendapatkan semua benang 
sutera yang diproduksi oleh 
pemelihara ulat sutera 












Hak pemelihara ulat sutera 
(Kelompok Tani Hutan Batu 
Tungke’e) : 
1. Mendapatkan pembinaan dan 
pelatihan tentang teknis 
budidaya,administrasi,peningkat
an kualitas benang sutera dan 





CV Kurnia telah 
mendapatkan sutera 
yang diproduksi oleh 
pemelihara ulat sutera 
kelompok  
tani hutan Batu 
Tungke’e setiap kali 
panen atau setiap 
periode 
 
CV  Kurnia Jaya setiap 
kali panen membeli 
produksi benang sutera 







Kelompok Tani Hutan 
Batu Tungke’e tidak 
mendapatkan pembinaan 


























Tidak sesuai antara 
kontrak tertulis 













perubahan harga benang sutera 





3. Memperoleh pembayaran 
berdasarkan hasil penimbangan 





benang sutera dan 
pengembangan usaha 
sutera alam dari CV 
Kurnia Jaya 
 
Kelompok Tani Hutan 
Batu Tungke’e 
mendapatkan informasi 
perubahan harga benang 
sutera sesuai harga pasar 
dari CV Kurnia Jaya 
 





sesuai harga pasar dan 
kualitas benang sutera 

























Kewajiban CV.Kurnia Jaya 
1. Membrikan pembinaan dan 
pelatihan dalam rangka 
peningkatan kapasitas 
kelompok tani tentang teknis 
budidaya,administrasi,peningk
atan kualitas benang sutera dan 
pengembangan usaha pesutera 
alam 
 
2. Melakukan pembelian semua 
benang sutera yang diproduksi 
oleh pemelihara ulat sutera 
kelompok tani hutan Batu 
Tungke’e. 
 
CV Kurnia Jaya  belum 
Memberikan pembinaan 
dan pelatihan kepada 






CV Kurnia Jaya 
membeli semua benang 
sutera yang di produksi 
oleh  kelompok tani 
hutan Batu Tungke’e 
 
Belum sesuai antara 
kontrak tertulis 















3.Memberikan informasi kepada 
pemelihara ulat sutera apabila 















5.Membuat berita acara 
penimbangan bersama 






6.Membayar hasil penjualan 
benang sutera kepada 
pemelihara ulat sutera sesuai 
berita acara penimbangan 
 
Kewajiban Kelompok Tani 
Hutan Batu Tungke’e 
 
1.Melakukan pembinaan kepada 
anggota kelompok mengenai 




CV Kurnia Jaya  
memberikan informasi 
apabila terjadi 
perubahan harga  
benang suterakepada  












CV Kurnia Jaya 
Membuat berita acara 
penimbangan bersama 





CV Kurnia Jaya 
Membayar hasil 
penjualan benang sutera 
kepada  kelompok tani 


















































2.Melakukan penjualan semua 
benang sutera yang diproduksi 






3 Membayar hasil produksi 
benang sutera kepada anggota 
kelompok 
Menjamin kesinambungan 
produksi benang sutera 
Kelompok tani hutan 
Batu Tungke’e 
Melakukan penjualan 
semua benang sutera 
yang diproduksi kepada 
CV Kurnia Jaya. 
 
 
Ketua kelompok tani 
Membayar hasil 



















Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2016 
  Tabel 13 menunjukkan ada hak dan kewajiban CV Kurnia Jaya dan 
pemelihara ulat sutera sebagai plasma, dimana dalam pelaksanaannya untuk hak dan 
kewajiban  berdasarkan hasil wawancara dengan informan kelompok tani hutan Batu 
Tungke’e untuk bebearapa poin telah sesuai dengan kontrak perjanjian yang telah 
disepakati tetapi pada poin kewajiban CV Kurnia jaya yaitu memberikan pembinaan 
dan pelatihan dalam rangka peningkatan kapasitas kelompok tani tentang teknis 
budidaya, administrasi, peningkatan kualitas benang sutera dan pengembangan usaha 
pesutera alam tidak dilaksanakan atau tidak sesuai dengan kontrak yang ada pada 
perjanjian, Berikut pernyataan salah seorang informan 2 bernama La Makka : 
 “CV Kurnia Jaya tidak pernah memberikan bimbingan  dan bantuan dalam 
bentuk permodalan atau sarana produksi, pihak CV Kunia Jaya hanya datang saat 




 Selain itu menurut hasil wawancara dengan informan kelompok tani hutan Batu 
Tungke’e. Pola kemitraan antara pemelihara ulat sutera  dengan CV Kurnia Jaya 
cukup membantu petani dalam kepastian pasar.  
6.3 Penetapan Harga dan Cara Pembayaran 
Berdasarkan hasil penelitian proses penetapan harga benang sutera yaitu 
sesuai dengan hasil produksi benang sutera dibeli sesuai dengan harga pasar dan 
sesuai dengan kualitas  benang sutera yang diproduksi oleh pemelihara ulat sutera 
kelompok tani hutan Batu Tungke’e. Hasil dari benang sutera kelompok tani hutan 
Batu Tungke’e tersebut langsung dibeli oleh pihak CV Kurnia Jaya dengan harga 
yang telah disepakati yaitu sebesar Rp 600.000 per kg. Harga jual benang sutera 
tersebut ditentukan berdasarkan kesepakatan bersama, yaitu saling tawar menawar 
terlebih dahulu yang dihadiri oleh anggota kelompok tani hutan Batu Tungke’e, dan 
pihak perusahan CV Kurnia Jaya. 
Pada penetapan harga dari hasil wawancara dengan informan pemelihara ulat 
sutera kelompok tani hutan Batu Tungke’e biasanya apabila terjadi perubahan harga 
benang sutera dipasar maka pihak perusahan CV Kurnia Jaya akan mengikuti harga 
yang beredar dipasar, tetapi hanya pada jika harga benang sutera turun dari harga 
yang telah disepakati dikontrak perjanjian maka pihak perusahaan tetap pada harga 
kontrak perjanjian yang telah di tentukan dan apabila harga benang sutera naik atau 
melebihi harga yang ada pada kontrak perjanjian yang telah disepakati maka pihak 
perusahaan akan mengikuti keadaan pasar, jadi hal tersebut sangat menguntungkan 
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bagi pihak pemelihara ulat sutera yang bermitra dengan CV Kurnia Jaya, karena 
pihak CV kurnia Jaya memberikan pasar terbuka bagi pemelihara ulat sutera. 
Dalam proses pembayaran dilakukan oleh pihak CV Kurnia jaya setelah 
benang ditimbang dan dibuatkan berita acara, pembayaran dilakukan dengan 
penyetoran melalui rekening ketua kelompok tani, kemudian ketua kelompok tani 
yang bertugas membagikan kepada anggota kelompok taninya.  
Selama berjalannya kemitraan antara pemelihara ulat sutera Batu Tungke’e 
dengan CV Kurnia Jaya telah mengalami 3 kali perubahan dalam penetapan harga, 
perjanjian kontrak diperbaruhi selama 6 bulan sekali. Pada kontrak pertama harga 
benang sutera yang disepakti dikontrak sebesar Rp.500.000, pada kontrak kedua 
mengalami perubahan yaitu sebesar Rp.550.000 dan mengalami perubahan kembali 
pada kontrak yang ketiga yaitu sebesar Rp.600.000 yang sedang berlangsung 
sekarang. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Informan 6 bernama Muhammad  
Kurnia Syam yang menyatakan bahwa  
“ Kerjasama ini diharapkan dapat meningkatkan harga jual benang sutra, 
karena harga yang selalu disepakati itu lebih besar dari harga yang ditawarkan 
pedagang pengumpul. Selain itu pemelihara ulat sutra nantinya punya perbandingan 
harga kalau mau jual benangnya”. 
Sanksi dan Penyelesaian Perselisihan 
  Dalam kemitraan antara pemelihara ulat sutera dengan CV Kurnia Jaya 
menerapkan sistem sanksi dan penyelesaian perselisihan selama proses kontrak 
kerjasama berlangsung, yaitu pertama apabila pihak CV Kurnia Jaya tidak mampu 
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membeli semua produksi benang sutera kelompok tani hutan Batu Tungke’e maka 
pihak kelompok tani hutan Batu Tungke’e dapat menuntut pihak CV Kurnia Jaya 
untuk mengganti seluruh biaya produksi yang sudah dikeluarkan oleh pihak 
kelompok tani hutan Batu Tungke’e yang berkaitan dengan pelaksanaan perjanjian, 
kedua apabila kelompok tani hutan Batu Tungke’e menjual benang sutera kepada 
pihak lain, maka kelompok tani hutan Batu Tungke’e wajib memberi ganti rugi 
kepada pihak CV Kurnia Jaya dihitung sesuai dengan kerugian yang dialami, ketiga 
apabila dalam waktu 2 bulan berturut-turut pihak CV Kurnia Jaya tidak mampu 
membeli semua produksi benang sutera, maka perjanjian ini batal demi hukum, 
keempat jika perjanjian penjualan pembelian benang sutera ini batal demi hukum, 
maka pihak kelompok tani hutan Batu Tungke’e dapat menjual hasil produksi kokon 
dan/atau benang kepada pihak lain tanpa melalui proses hukum dan pihak CV Kurnia 
Jaya tidak berhak menuntut pihak kelompok tani hutan Batu Tungke’e.  
 Dalam penyelesaian perselisihan apabila terdapat perselisihan atau perbedaan 
pendapat dalam pelaksanaan perjanjian kerjasama, maka kelompok tani hutan Batu 
Tungke’e sepakat untuk menyelesaikan perselisihan secara damai melalui 
musyawarah. Apabila dengan musyawarah sebagaimana dimaksud tidak dapat 
tercapai maka kedua pihak bersepakat untuk mengajukan penyelesaian ke badan 
Arbritase Nasional Indonesia (BANI). 
 Selama berjalanannya kemitraan setelah 3 kali pergantian kontrak kerjasama 
antara pemelihara ulat sutera Batu Tungke’e dengan CV Kurnia Jaya menurut 




Pemelihara ulat sutera tidak boleh menjual hasil benangnya kepada pihak lain, 
seluruh hasil panen benangnya harus dijual kepada CV Kurnia Jaya sesuai dengan 
yang telah disepakati. Jaminan pasar oleh CV Kurnia Jaya sebagai perusahaan mitra, 
sangat membantu petani untuk dapat menjual seluruh hasil Benang Sutera dari 
kelompok tani hutan Batu Tungke’e.  
Pengakhiran Perjanjian dan Jangka Waktu Pelaksanaan 
  Berdasarkan hasil penelitian kemitraan antara pemelihara ulat sutera 
kelompok tani hutan Batu Tungke’e dengan CV Kurnia Jaya perjanjian kerjasama ini 
berakhir apabila :  
1. Berakhirnya jangka waktu perjanjian 
2. Kesepakatan para pihak, dan 
3. Salah satu para pihak tidak melaksanakan kewajiban yang diperjanjikan, 
perjanjian kerjasama berlaku terhitung sejak tanggal ditandatangani dan 
jangka waktu pelaksanaanya dapat diperpanjang sesuai kesepakatan para 
pihak.  
Selama melakukan kemitraan antara CV Kurnia Jaya dengan kelompok tani 
hutan Batu Tungke’e berdasarkan informasi diketahui jangka waktu perjanjian yang 
diterapkan antara pemelihara ulat sutera Batu Tungke’e dengan CV Kurnia Jaya yaitu 
6 bulan sekali atau 1 tahun 2 kali kontrak perjanjian diperbaharui kembali. 
Menurut Sirajuddin, dkk., (2012) Kerjasama usaha dengan sistem kemitraan 
diwujudkan dalam kontrak yang mengikat para pihak yang bersepakat. Kontrak 
tersebut mengandung sejumlah klausula yang harus dipatuhi oleh para pihak, namun 
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tetap harus memperhatikan sejumlah etika dan regulasi yang berlaku. Kontrak yang 
dilakukan harus mempertimbangkan prinsip kesetaraan dan keseimbangan sehingga 
harus menguntungkan para pihak. Kontrak yang dilakukan tidak pula melanggar 
prinsip persaingan usaha sehat dan tidak menimbulkan praktek monopoli. 
Kelebihan dan Kekurangan bermitra 
  Berdasakan hasil penelitian yang dilakukan serta dengan melihat isi dari 
kontrak kerjasama antara CV Kurnia Jaya dengan kelompok tani Batu Tungke’e, 
maka dapat dilihat kekurangan dan kelebihannya pada tabel 14 berikut : 
Tabel 14. Kelebihan dan Kekurangan Bermitra dengan CV Kurnia Jaya 
No. Kelebihan bekersama CV Kurnia Jaya Kekurangan bekerjasama dengan 












Adanya kepastian pasar untuk menjual 
benang atau kokon hasil panen 




Ada kepastian harga yang ditawarkan 
(harga kontrak), ketika harga pasaran 
lebih tinggi dari harga kontrak maka 
harga jual benang atau kokon juga naik, 
namun apabila harga pasaran rendah 
dari harga kontrak maka CV Kurnia 
Jaya tetap membeli pada harga kontrak 
yang disepakati. 
 
Tidak dapat menjual benang atau 
kokon hasil panen pada pengumpul 
atau lembaga pemasaran yang lain 
tanpa adanya persetujuan dari pihak 
CV Kurnia 
 
Tidak dapat melakukan penawaran 





















Mendapatkan pembinaan dan pelatihan 
dalam rangka peningkatan kapasitas 
kelompok tani tentang teknis budidaya, 
administrasi, peningkatan kualitas 
benang sutera dan pengembangan usaha 
pesutera alam 
 
Mendapatkan informasi mengenai harga 
pasar dan perkembangan usaha pesutera 
alam 
Penjualan dilakukan secara kolektif, 
sehingga ada jeda waktu antara 
pascapanen dan penjualan. 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2016 
Kelebihan merupakan daya tarik bagi CV Kurnia untuk memikat kelompok 
tani hutan Batu Tungke’e agar mau bekerjasama. Berdasarkan tabel diatas diketahui 
bahwa kelebihan yang ditawarkan oleh CV Kurnia Jaya adaah kepastian pasar serta 
harga yang disepakati oleh dua pihak, selain itu CV Kurnia Jaya wajid memberikan 
informasi pasar dan bimbingan kepada pemelihara ulat sutra. 
Seperti halnya yang dikatakan oleh informan 4 yang bernama Muhammadeng: 
“ Semenjak bermitra, sudah banyak dirasakan keuntungan karena harganya 
sudah pasti, bahkan bisa saja harganya diatas kontrak. Selalu lebih tinggi dari harga 
pengumpul jadi lebih banyak untungnya. Selain itu, kalau H. Kurnia datang selalu 
memberikan informasi harga benang sutra dan kondisi pensutraan alam.”. 
53 
 
Namun Seiring berjalannya waktu, beberapa informan kadang merasa resah, 
karena penjualan dan pembelian benang sutra harus kolektif. Sehingga ada jeda 
waktu untuk menjual benang sutra. Salah seorang informan 2 bernama La Makka 
menyatakan: 
“Cuman satu kurangnya, karena sering pemelihara ulat sutera sudah mau 
menjual benang, tapi belum datang orang dari CV Kurnia Jaya untuk beli benang, 
mau dijual diluar juga tidak bisa. Terpaksa ketua kelompok yang beli dulu, nanti 
















 KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian tentang pola kemitraan pemasaran benang sutera 
antara pemelihara ulat sutera dengan CV Kurnia Jaya studi kasus Kelompok Tani 
Hutan Batu Tungke’e Desa Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng 
dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 
 Pola kemitraan yang diterapkan antara pemelihara ulat sutera kelompok tani 
hutan Batu Tungke’e dengan CV Kurnia Jaya adalah pola kemitraan 
Subkontrak dimana pemelihara ulat sutera memproduksi benang sutera yang 
dibutuhkan oleh CV Kurnia Jaya dan CV Kurnia Jaya menjamin pemasaran 
atau wajib membeli semua benang sutera yang diproduksi oleh pemelihara 
ulat sutera, kelompok tani hutan Batu Tungke’e . Jadi kontrak kerjasama yang 
diterapkan CV Kurnia Jaya hanya sebatas pada jaminan pemasaran  ditandai 
dengan adanya kesepakatan mengenai kontrak bersama secara tertulis yang 
mencakup volume, harga, mutu, dan waktu, dimana CV Kurnia Jaya sebagai 
konsumen benang sutera untuk diubah menjadi kain. 
 Pelaksanaan kemitraan sesuai dengan surat kesepakatan kerjasama yang telah 
dibuat namun ada beberapa kesepakatan yang tidak dilaksanakan oleh salah 
satu belah pihak yaitu CV Kurnia Jaya tidak membrikan pembinaan dan 
pelatihan dalam rangka peningkatan kapasitas kelompok tani tentang teknis 
budidaya, administrasi, peningkatan kualitas benang sutera dan 
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pengembangan usaha pesutera alam sehingga dapat berpengaruh pada 
hubungan kerjasama anatara Pemelihara ulat sutera dengan CV Kurnia Jaya. 
SARAN 
  Untuk meningkatkan kinerja pemelihara ulat sutera anggota kelompok tani 
yang bermitra sebaiknya isi kontrak yang belum dilaksanakan seperti memberikan 
pembinaan dan pelatihan tentang budidaya, administrasi dan pengembangan usaha 
pesutraan alam segera dilaksanakan agar dapat menarik minat kelompok yang lain 
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1. Mustaming 41 Laki-laki Petani/Pemelihara 
Ulat Sutera 
SMA 2 20 Tahun 
2. La Makka 49 Laki-laki Petani/Pemelihara 
Ulat Sutera 
SD 1 31 Tahun 
3. Juhri 40 Laki-laki Petani/Pemelihara 
Ulat Sutera 
SMP 3 12 Tahun 
4. Rahmatia 40 Perempuan Petani/Pemelihara 
Ulat Sutera 
SMP 5 14 Tahun 
5. Muhamadeng 55 Laki-laki Petani/Pemelihara 
Ulat Sutera 
SD 3 25 Tahun 

















Lampiran 2. Contoh Transkip Wawancara dengan Informan 








Peneliti   : Kenapa bapak mau bergabung dengan kemitraan 
dari CV Kurnia Jaya? 
Informan :   Karena saya tertarik dengan sistem yang  
ditawarkan, pasar sudah terbuka, jelas harga 
yang ditawarkan kerena sudah disepakati dari 
awal. Jadi kita pemelihara tidak dipermainkan 
dengan pedagang pengumpul lagi. Semenjak 
saya bermitra dengan CV Kurnia Jaya, sudah 
banyak dirasakan keuntungan karena harganya 
sudah pasti, bahkan bisa saja harganya diatas 
kontrak. Selalu lebih tinggi dari harga 
pengumpul jadi lebih banyak untungnya. Selain 
itu, kalau H. Kurnia datang selalu memberikan 
informasi harga benang sutra dan kondisi 
pensutraan alam 
Peneliti    :  Bagaimana cara penentuan harga pada kontrak 
yang disepakati? 
Informan   : kalau penentuan harga ya kita musyawarah 
bersama terlebih dahulu antara pihak CV 
Kurnia Jaya dengan semua anggota kelompok 
Tani Hutan Batu Tugke’e, pertama saling 
lempar harga dilihat juga keadaan pasar 
bagaimana.  
Peneliti     :Kendala apa saja yang dipernah dihadapi selama 




Informan    :  kendalanya ya biasanya pemelihara ulat sutera 
sudah mau menjual benang, tapi belum datang 
orang dari CV Kurnia  Jaya untuk beli benang, 
mau dijual diluar juga tidak bisa. Terpaksa 
ketua kelompok yang beli dulu, nanti digantikan 
uangnya kalau pihak CV Kurnia Jaya sudah 
datang 
 
2.  Muhammad 
Kurnia Syam 
Peneliti       : Kenapa bapak mengadakan kemitraan dengan  
pemelihara ulat sutera? 
Informan    :  pertama saya melihat keadaan pasar dan saya 
                     resah melihat para pengumpul mempermainkan 
harga beli benang sutra yang seringkali lebih 
rendah dari harga pasaran. Apalagi  
pemelihara sutra tidak memiliki pilihan tempt 
untuk menjual benang sutranya dengan harga 
yang lebih mahal dari yang ditawarkan oleh 
pedagang pengumpul. Jadi kerjasama ini 
diharapkan dapat meningkatkan harga jual 
benang sutra, karena harga yang selalu 
disepakati itu lebih besar dari harga yang 
ditawarkan pedagang pengumpul. Selain itu 
pemelihara ulat sutra nantinya punya 








Lampiran 3. Kuisioner Penelitian 
Pola Kemitraan Pemasaran Benang Sutera Antara Kelompok Tani Hutan 
Batu Tungke’e Dengan Cv Kurnia Jaya  
(Studi Kasus Desa Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng) 
Kami sangat mengharapkan Bapak/Ibu Saudara (i) untuk menjawab seluruh 
pertanyaan yang ada dengan sejujur-jujurnya. Jawaban yang anda sampaikan akan di 
jaga kerahasiaannya. Atas kerjasama dan bantuan yang di berikan kami ucapkan 
terimah kasih. 
I. Identitas Responden  
1. Nama                      : 
2. Umur                      :           (Tahun) 
3. Jenis Kelamin         :  W/P  
4. Pendidikan Terahir :  (SD) (SMP)  (SMA)  
5. Pekerjaan                : 
6. Jumlah Tanggungan: 
7. Lama memelihara   : 
8. Alamat                    : 
9. No Hp                     : 
II. Daftar Pertanyaan  
1. Apakah saudara ikut bergabung dengan kelompok tani ? Sebutkan……………… 
Jika ikut, Alasan ikut bermitra? 
2. Berapa lama anda bermitra? 
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3. Apa manfaat yang anda peroleh selama bermitra? 
4. Apa saja syarat-syarat menjadi anggota pola kemitraan yang anda ikuti? 
5. Apa yang mendorong anda melaksanakan kemitraan dengan pengusaha?  
6. Apakah perusahaan mengadakan pertemuan usaha atau perundingan sebelum 
terjadi kontrak bisnis dengan anda? 
7. Apakah anda mengetahui secara sistematik dan terperinci mengenai kegiatan-
kegiatan yang ada dalam kemitraan yang terjalin? 
8. Apakah ada perjanjian tertulis yang mencantumkan hak dan kewajiban petani 
mitra dalam kemitraan dengan petani ulat sutera?  
9. Bagaimana bentuk perjanjian kerjasama kemitraan antara perusahaan dengan 
petani?  
10. Apakah perusahaan memberikan bimbingan/pembinaan khususnya dalam teknik 
dan teknologi budidaya? Bagaimana bentuk pembinaan/bimbingan yang 
diberikan perusahaan?  
11. Apakah perusahaan memberikan bantuan dalam permodalan? Bagaimana bentuan 
permodalan yang diberikan kepada petani mitra?  
12. Adakah pendampingan secara teknis/non teknis dari perusahaan saat awal 
produksi dan panen? 
13. Apakah perusahaan memberikan sarana produksi kepada petani mitra? 
Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana produksi untuk petani mitra?  
14. Apakah petani mitra harus memberikan jaminan dalam kemitraan dengan 
perusahaan?  
15. Apakah perusahaan mengevaluasi kemajuan yang dirasakan oleh kelompok tani 
setelah panen?  
16. Apakah perusahaan ikut serta dalam menentukan harga produk petani mitra?  
17. Kendala apa saja yang pernah dihadapi selama menjalankan kemitraan dan apa 
solusi yang dilakukan perusahaan untuk mengatasi kendala tersebut? 
18. Bagaimana cara penentuan harga pada kontrak kerjasama yang anda lakukan. 
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